BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman di era sekarang membuat penduduk Indonesia mengalami
banyak perubahan terutama dalam gaya hidup dan peradaban, terlebih saat mi teknologi
informasi sudah lebih maju banyak masyarakat yang ketergantungan pada teknologi
internet dalam  sehari bisa
i yang terkoneksi internet terus
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Seperti ynng dilihat gami rakat Indonesia sant ini paling banyak
mengakses media sosial dengan persentase 89,15%, obrolan daring dengan persentase
73,86%, dan berbelanja daring dengan persentase 21.26%. Pengaruh selaly meningkatnya
penggunaan internet ini yang membuat perfumbuhan salah satu industri juga berkembang
dengan pesat mengikuti trend yang ada salah satunya adalah fashion. Fashion merupakan
cara individu untuk mengekspresikan dirinya di depan ummm. Para pelaku bisnispun
dituntut untuk dapat memberikan inovasi produk yang lebih baik yang mampu menarik
minal para konsumen untuk dapat membeli kembali produk-produk vang dipasarkan seperti
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aksesoris, pakaian, jaket, celana, sepatu dan produk yang lain. Adanya permintann pasar
vang cukup tinggi membuat banvak distro-distro bermunculan merawarkan produk fashion
vang fenomenal

Distro (distritution store) vang merupakan toko yang menjual pakaian dan segala
sksesorts yang dititipkan pembuat pakaian maupun produksi sendiri, bentuk awal distro
adalah usaha rumahan dengan etalase dan rak-rak untuk menjual produk dengan sistem
pemasaran vang masih manual pembell datang langsung ke distro, namun 2 tabun
belakangan ini semenjak pandemi Covid -7 menyebar di Indonesia membuat banyak distro
vang sepi konsumen, sehingga membuat pemil& {oko borus memutar otak untok berusaha
menjual produknya, nmqmﬁfnngkm mmnhmlhmi baru dengan cara promosi
melalui media ms,m] s;lth Suiuuylm Imwhd

Melalui platfirm fnstagram penjual dapat memberikan informasi mengenai segala
produk; harga, dan promasi m sedang berlangsung, dengan disertai gambar-gambar
maupun video produk yang dijual Unggahan foto matipun video yang ditakuakan penjual
tentunya memudahkan pembeli mencari harang sesuai dengan yang diinginkan, dan dapat
juga memberikan kesempatan kepada setiap pelanggan untuk membagikan ulasan tentang
pengalaman mereka setelah melakukan pembelion produk.

Tips t‘mﬁﬁ brand distro melalui platform instagram yang memiliki kualitas
pmﬂhkg'ﬂngmw cara mencart distro yang terpercayndan mnpﬁm'dciﬁpﬂ
produk yang skan dibeli. Salah satu brand distro ternama i Indonesia adalah Erigo. Erigo
merupakan produk lokal yang didirikan oleh Muhammad Ssad pads tahun 2010 yang
sebelumnys bemnamn Sefected and Co, dan-diubah menplﬁ.'El:@:plﬂalahm 2013. Brand
ini menjual produk fashion yang berfokus pada ure-armﬂhhhn vang dapal digunakan
pria mupmmﬁ:mm;hbu knrena saal ini Erigo merupakan produk
lokal yang sudah g0 infernasional ta.n'q}ll di gjang bﬁmm New York Fashion Week,

Erigo merupakan salah satu dart 3 brand fashion lokalvang sudah menembus pasar
internasional. Dikutip dari website resmi Kemenparekraf. merek fashion lokal Indonesia
juga telash berhasil melebarkan sayapnyn hingga menembus pasar internasional
Kesuksesan fashion lokal Indonesia tentunya membuktikan babwa subsektor ini memang
layak disebut sebagai tulang punggung ekspor dalam industri kreatif di Indonesia. Jumlah
ekspor produk fashion lebih dari setengah total ekspor secara keseluruhan di subsektor
ekonomi kreatif Indonesia. Seperti yang dituliskan dalam OPUS 2020, nilai ekspor
subsektor fashion 2017 meningkat 9,80% dibandingkan 2016. Bahkan, pada tahun 2017
nilai ekspor subsector fashion mencapai 119694 juta dolar AS.
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Sant i Erigo menjadi salah satu brand vang banvak dimunati oleh konsumen,
dengan harga yang terjangkon kualitas produknya pun tidak kalsh dengan produk merek
kelas atas, Erigo memberikan informasi mengenai produk. harga hingga promosi kepada
para konsumen berupa unggahan konten pada okun media sosial berupa foto maupun video
produk, kenmdion setiap unggohan yang dilakukon brand Enge akan memberikan
kesempatan pada konsumen untuk membagikan ulasan pengaloman dari para konsumennya
melalui direct message maupun melalui kolom komenter pada unggahan..

Dikutip dari haleman resmi Hopperhag. engagement rote merupakan sebuah metrik
standar yang dimanfastkan datam pemasaran media sosial dalam mengukur performa pada
suatu konten di platform media sosial, khtsusnya di fustegrom dan juga Facebook, Dengan
kata lain, engagement rate merupakan interaksi followers vang ferbentuk oleh konten vang
diumnggah di akun social media, Jika suatu konten bisa mendapatkan banyak perhatian dari
pihak followers. maka pengetaluian publik pada suatu brand secarn olomatis meningkat.
Engagement sate juga dapat disunakan sebagai alat riset untuk memahami kelinginan
audiens berdasarkan dengan interaksi mereka dengan beberapa atat suati Konten tertentu,

Timmhar, L2
Instagrnim Engsgement Calculator

INETAGRAM ENGAGEMTNT CALCULATOR @D
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Menurut beberzpa website secara umum rote dnstagram vang bagus kisaran [-3%.,
Jika kurang dari %o bisa dikatakan tingkat keterlibatannya rendah.apabila antara 1%
sampai 3,5% maka (rata-rata) atay tingkat keterlibatan baik, sementara antara 3.5%
sampai 6% termasuk tingkat keterlibatan tinggi. sedangkan diatas 6% merupakan tingkat
keterlibatan yang sangat tinggl. Semakin tinggi nilai engagement rare maka semakin baik

konten dan interaksi social media yang dilokukan. Seperti gambar diatas, akun frstagrom
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i@erigostore mempunyai 11076 engagement rare dengan demikian maka dapat dikatakan
baik dalam menvajikan konten kepada foffowers. Tahapan atau fase terbentuknya online
engagement terbagi ke dalam berbagai bentuk tingkatan dan intensitas sebagai berikut
(Paine 2011}

I
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Lurking
Merupakan tahapan yang pertama dalam sebuah fase engagement. Dalam tahap
ini.hubungan vang terlihat adalah sebuah pertukaran, seperti saat seseorong
memutuskan untiuk mengklik “fike”.
Caseeal
Pada tahopan ini. seseorang akan mendapatkan monfaat namun belum ada
tujuan laf yang teriibat. Hubungan yang ada dapat berupa tindakan seseorang
yang ditunjukkan dengan melakukan subscribisg atm bﬁhﬂggﬂnun terhadap
mhnh hlag, Wmﬂmﬂg di Twufcrmduh Wileo younube, atau
menyarankan sebuah halsman web kepada teman di Facebook.
Active

Terlihat adanya ketertarikan terhodap konten sebuah brand. w secara
aktif mulai berpartisipasi, hubungan yang terbentuk merupakan hubungan yang
dimana kedua belah pihak saling memberikan manfast. Dakom fahapan ini
maka brand tersebut akan lebih mudah unuk dimaafkan ketika melakukan
kesalahan, brand jugs akan melewati krisis dengan cepat.

- Commided

Tﬁl}adii disaat seseorang felah mendapatkan kepuasan dam telh memiliki
kepercay 'Mfﬂﬁ?&ﬂmﬂﬂ"dﬂﬂmﬂmﬂﬂpmmﬂhhﬂrﬂ
m mau  memberikan Mlmyu untuk melakukan pendaftaran di situs
sebuah brand.

Lovalty

Terlihat dari hesa.my".l tindakan serta kontribusi yang dilakukan seseorung
terhadap brand.

Dengan adanya engogement membuat konsumen membicarakan sebuah produk.
Maka disttulah terjadi sebuah efectronic vord of mouth, hal ini bisa terjadi saat ulasan dani

konsumen berupa foto maupun video yang dunggah ulang agar masyarakat dapat melihat

ulasan tersebut. fstagram stories yang diunggah Eripo bensi pengalaman yang dibagikan

oleh para konsumen nwngenai produk Erigo vang ditawarkon serta menandai akun
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Instagram, yang kemudian akan dunggah ulang agar dapat dilihat oleh para pengikut akun
fnstaygram (@ Erigostore. Dengan demikian unggahan yang akan diunggah harus memiliki
kualitas yang baik dan dapat menarik perhatian. Kualitas konten menujuk pada persepsi
konsumen terkait relevansi, kreativitas dan keunikan sebuzh konten. Hal tersebut
merupakan upaya pemenuhan ekspekiasi dan penyedia konten terhadap konsumen melalui
minat atau interest (Carlson, et of, 2018). Kualitas konten direpresentasikan oleh
bagaimans swatu konten memiliki keunikan, kreatif serta menarik schingga dapat
memenuhi ekspektasi konsumen dan menimbulkan minal eviend of subscribe bagi
pelangoan (Kotler dan Keller, 2016). Secars umum konten vang menarik dan unik akan
meningkatkan minat dari konsumen untuk melakukan subscribed (Kartika dan Ruthnia,
2018).

E-WOM m&gm indikator konsekuentif dari peckembangin’e-commerce yang
berisikan mformasi |erkait sunty produk atau brand ﬁﬁ mg;nthl maupun ekspat,
Indikator tersebut kemudian menfudi sebuah promosiefeltifbagi sustu brand stau menjadi
pmﬂmhgim calon konsumen saat akan melakukan mm%ﬁ af., dalam
Jenita dan Sunaryo 2021). E-WOM ialab penggunaan media muﬁmkmﬁumn
untuk bﬁhgiimnplnmunnm aing mencar referens) berdasarkan pengnhmu_kms
sebelumnya, untuk menjadi dasar dalam keputusan menebus suatu produk (Akbar dan
Sumarti, 201%).

Kesadaran Merck ( Brand Awareness) falah kemampuan dari konsumen potensial
untuk mugr:nnh atan mengingal bahwa sumtu merek ternm ke dalim hhgnn produk
tertentu, Kesadaran merek atau Brand. dwareness berarti I;:mqmum'.hmlsumen dapat
mengenali dan mengingal merek dalim situasi yang berbeda (Aaker dalam Handayani. ef
al. 2010y D

Maka dapat katakan bahwa kualitss konten falah pemenuhan ekpektasi pelanggan
pada suatu konten dengan demikian dapat hmmteﬂ‘mchp electronic ward of
meuih sebagai suatu urgumenlhsi dari calon lcn'sm'nen:ﬂtau k;nsu.men sebelumnya terhadap
suatu produk. Begitu juga dengan menngkatkan kesadaran merek atau brand awareness,
semakin tinggi kesadaran konsumen akan sustu merek maka akon semakin besar pula
potensi produk uniuk dibeli babkan merekomendasikan kepada yang lain untuk
membeli produk.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas. maka perlu dilakukan penelitian tentang
“Pengaruh Electronic word of mowth dan Kualitas Konten Instagram Terhadap Brand

Awarenexs Followers Instagram (@ Erigostore™.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah

penelitian mi sebagai berikut:

|. Apakah ada pengaruh antara Electronic word of mouth terhadap Brand Awareness

Followers Instagram (@Erigostore™.
Apakah ada pengaruh antara Kualitas Konten Instagram lerhadap Brand Awareness

bl

Followers Instagram (@ Erigostore™,
3. Bagaimana pengaruh Electronic word of mouth dan Kualitas Konten Instagram
terhadap Brond Awareness Followers Instagram (a2 Erigostore.

1.3 Tuojoan Pencltian
Setiap kegiatan penelitian tentunya ada tujuian yang akan dicapai oleh peneliti, Maka sesuai
dengan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan tujuan penclitian ini adalh:

tbﬂkmgntnhﬁ?mhﬂmmnm wiard fﬁf}mﬁﬁ;ﬁlﬁﬁﬂ]}- Brand Awareness
Followers Instagram @Frigostore.

2. Untuk mengetahui Pengaruh Kualitss Konten Instagram terhadap Brand
Awareness Followers Instagram (@Erigostore. "

3. Untuk mengetahni keeratan Pengaruh Electronic word of mouth. dan Kl:alllns

Konten Instagram Terhadap Srund Awaremess Followers Instagram ﬁ‘fl’gﬂﬂﬂl‘ﬂ

1.4 Hunﬂm
Penelitian ml'ﬂlﬂ'ﬂpkﬂ.ﬂ dapat bermanfaat. batk secara mm secary praktis,

]

Manfaat tearitis
a. Untuk menambah pengetahuan dan mengembangkan disiplin iimy yang pernah
dmnhm belajar di Universitas AMIKOM Yogyakarta.

b, Untqﬁ_ e "“ﬁmm_ﬂecm:mcuw{fmmh dan Kualitas Konten
Instagram Tea’hadap Brand Awaveness Followers ]w:lm i Ergostore,
Manfaat praktis

a. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini dapat memberikan bahan informasi atau
masukan yang bermakna, khususnva dalam upayn meningkatkan prestasi belajar
Ekonomi dan Sosial.

b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian dapat dijedikan sebagai referensi, kajian maupun
pendukung penelitian yang serupa dan bermakna.



1.5 Sistematika Bah

BAB1 FENDAHULUAN
Pada bab mi menjelaskon tentang latar belakang masalsh penelition, rumusan masalah
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika bab pada penelitian.

BABIT TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang memual teori-teori yang menjadi
dasar pengetahusn yang digunakan dalam penglitian. penelitian terdahulu, kerangka

i tentang kesimpulan atau inti dari ha

el I1}
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